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Abstract. The purpose of this research is to examine the effectiveness of video
tutorial media in enhancing the ability to make karupuak jariang. This research
employs a quantitative approach with a Single Subject Research (SSR)
experimental method using an A-B-A design. The study was conducted from
April 11 to April 26, 2025. The subjects of this study are hearing-impaired
students in the seventh grade of SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo. Data
analysis was conducted descriptively through visual graph interpretation, with
data collection techniques including observation, tests, and documentation. The
research results indicate that in the first three sessions (A1), the skill level of the
students remained stable at 50%. After the intervention using tutorial video
media (B) for six sessions, the students' skills increased and stabilized at 92.85%.
Then, in the next three sessions (A2), the students' skills showed stability at
100%. The implication of these findings is that tutorial video media has proven
effective in improving the skills of making finger snacks among hearing-
impaired students at SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo. It is recommended
that tutorial video media be further improved and developed.

Keywords: Tutorial Video, Karupuak Jariang Making Skills, Hearing
Impairment, Children with Special Needs, Special Education School

Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk melihat efektivitas media video tutorial
dalam meningkatkan kemampuan membuat Karupuak Jariang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen Single Subject
Research (SSR) dengan desain A-B-A. Penelitian dilakukan pada tanggal 11
April sampai 26 April 2025. Subjek penelitian adalah peserta didik disabilitas
rungu kelas VII SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo. Analisis data dilakukan
secara deskriptif melalui interpretasi visual grafik, dengan teknik pengumpulan
data meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada tiga sesi awal (Al), tingkat keterampilan siswa tetap stabil yaitu
50%. Setelah dilakukan intervensi menggunakan media video tutorial (B) selama
enam sesi, keterampilan siswa meningkat dan stabil yaitu 92,85%. Selanjutnya
pada tiga sesi kedua (A2), keterampilan siswa menunjukkan stabilitas yaitu
100%. Implikasi dari temuan ini adalah media video tutorial terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan membuat karupuak jariang peserta didik
disabilitas rungu di SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo. Saran media video
tutorial untuk dapat lebih ditingkatkan dan dikembangkan.

Kata Kunci: Video Tutorial.,, Keterampilan Membuat Karupuak Jariang,
Disabilitas Rungu, Anak Berkebutuhan Khusus, Sekolah Luar Biasa
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PENDAHULUAN

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus diartikan sebagai layanan yang diberikan
kepada individu yang mengalami hambatan (Utami et al., 2023). Kendala yang dialami anak
berkebutuhan khusus terkait fisik, mental, maupun sosialnya (Budi et al., 2021). Karakteristik
anak berkebutuhan khusus seringkali menyulitkan mereka dalam pendidikan, sehingga perlu
diberikan layanan khusus (Saputri et al., 2023). Anak berkebutuhan khusus terbagi atas
tunarungu, tunadaksa, tunanetra, tunalaras, autis, dan lain sebagainya (Andrian et al., 2023).
Pendidikan tidak pada kemampuan akademis, tetapi juga keterampilan untuk hidup dan
berkembang (Jaya et al., 2018).

Peserta didik disabilitas rungu dipahami sebagai peserta didik yang mengalami hambatan
pendengaran keseluruhan ataupun sebagain (Ani et al., 2023). Disabilitas rungu kehilangan
pendengaran, sehingga tidak mampu menangkap rangsangan (Nisa et al., 2024). Peserta didik
disabilitas rungu terhambat pada komunikasi lisan dan verbal (Salsabil, 2024). Disabilitas
rungu mengalami hambatan guna berinteraksi dengan sesame dan lingkungan (Ningrum et al.,
2023). Hambatan yang dialami peserta didik tidak hanya mempengaruhi kemampuan
komunikasi namun juga proses pemahaman pembelajaran (Saputri & Budi, 2025). Namun
demikian, disabilitas rungu tidak mengalami hambatan pada intelegensinya (Arvita et al.,
2023). Dikarenakan hal ini, peserta didik disabilitas rungu membutuhkan layanan khusus saat
pembelajaran, tak terkecuali pembelajaran keterampilan (Shidgi & Budi, 2023). Pembelajaran
keterampilan didedifinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan sesuatu (Bengi et al.,
2021). Peserta didik disabilitas rungu memerlukan pembelajaran keterampilan untuk
meningkatkan kemampuan dan potensi diri. Salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan
peserta didik disabilitas rungu yaitu tata boga.

Tata boga meliputi pengetahuan yang berhubungan dengan menu, bumbu-bumbu jenis
hidangan, teknik mengolah, alat dan bahan, serta jenis-jenis tradisional (Anis Nuryati Suprapto,
2013). Dapat disimpulkan bahwa tata boga bukan hanya terkait dengan pengolahan makanan,
namun juga proses penghidangan makanan. Memberikan pembelajaran tata boga kepada
peserta didik disabilitas rungu, bukan hanya membahasa materi, namun juga mempraktekkan
berbagai teknik memasak (Suryaman, 2020). Pembelajaran keterampilan tata boga merupakan
pembelajaran keterampilan yang dapat dipelajari peserta didik guna kehidupannya dimasa
depan (Ummah, 2019).

Upaya peningkatan keterampilan peserta didik, dibutuhkan media ajar yang relevan
dengan karakteristik disabilitas rungu. Penerapan media dapat membantu proses pembelajaran

(Budi et al., 2023). Media pembelajaran penting dalam pendidikan karena dapat membantu
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proses pembelajaran, sehingga hasilnya lebih maksimal (Risca et al., 2022). Media pendidikan
dapat merangsang peserta didikuntuk lebih kreatif dan aktif dalam pembelajaran (Gumelar &
Sudarwanto, 2020). Media pembelajaran keterampilan peserta didik disabilitas rungu salah
satunya yaitu media video tutorial. Video berisi gambar dan suara yang dapat membantu proses
pembelajaran (Mawita et al., 2024).

Berdasarkan studi pendahuluan di SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo terhadap peserta
didik kelas VII SPMLB yang berinisial L. Selama dua minggu, peneliti mengamati
pembelajaran di kelas dan tidak menemukan adanya kegiatan pembelajaran keterampilan tata
boga, hal ini dikarenakan pembelajaran keterampilan tata boga tidak berjalan dengan rutin.
Padahal, sekolah tersebut memiliki sumber makanan yang berpotensi, yaitu jengkol, yang dapat
diolah menjadi berbagai makanan, seperti karupuak jariang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa pembelajaran keterampilan
belum berjalan dengan rutin, selain itu guru dalam pembelajaran keterampilan hanya
menggunakan metode yang kovensional, yaitu metode pembelajaran yang befokus pada
ceramah. Hal ini belum efektif, dikarenakan peserta didik membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang bersifat visual (Dp et al., 2023). Dengan demikian, peneliti ingin
menggunakan media video tutorial pembuatan karupuak jariang yang nantinya akan diberikan
teks yang dapat dibaca peserta didik. Media video tutorial dirasa lengkap untuk menunjang
pembelajaran keterampilan bagi peserta didik disabilitas rungu karena memuat aspek visual.
Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan video tutorial, sehingga peserta didik dapat
melihat langsung prosedur dari pembuatan karupuak jariang. Penggunaan video tutorial
dimulai dengan alat dan bahan, proses pembuatan karupuak jariang, sampai dengan memberi
varian rasa (Aulia & Marlina, 2019). Video tutorial dipakai karena disara lengkap karena
memuat aspek visual, sedangkan karupuak jariang dipilih karena jariang merupakan sumber
makanan yang cukup banyak di lingkungan sekolah. penelitian ini untuk melihat efektivitas

media video tutorial dalam meningkatkan kemampuan membuat Karupuak Jariang

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang diterapkan adalah
metode eksperimen dengan desain penelitian Single Subject Research (SSR). SSR digunakan
untuk evaluasi dari intervensi yang telah dilakukan. Jenis penelitian eksperimen digunakan
untuk memahami hubungan sebab akibat dan diberikan untuk dapat melihat pengaruh dari
tindakan terhadap peserta didik (Oktavia et al., (2023). Desain penelitian yang digunakan

adalah desain A-B-A. Baseline (Al) untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum
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diberikan intervensi. Intervensi (B) yaitu peserta didik diberikan intervensi menggunakan
media video tutorial pembuatan karupuak jariang. Tahap ketiga baseline (A2) yaitu melihat
apakah penggunaan media video tutorial dapat membantu peserta didik disabilitas rungu dalam
membuat karupuak jariang.

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Kemla Bhayangkari Lintau Buo. Penelitian dilakukan
pada tanggal 11 April sampai 14 April 2025. Subjek penelitiannya merupakan peserta didik
disabilitas rungu kelas VII dengan target keterampilan membuat karupuak jariang. Teknik
pengumpulan data diperoleh dari observasi, dokumentasi, serta tes (MM & Budi, 2022). Data
dianalisis secara deskriptif menggunakan visual grafik

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian dilakukan selama 12 kali pertemuan yang menunjukkan efektivitas media video
tutorial dalam pembelajaran keterampilan membuat karupuak jariang. 12 sesi pertemuan
tersebut dibagi menjadi 3 sesi, sesi baseline (A1) dilaksanakan sebanyak 3 sesi pertemuan, sesi
intervensi (B) sebanyak 6 sesi pertemuan, dan sesin baseline (A2) sebanyak 3 sesi pertemuan.

Berikut ini data hasil perbandingan dari sesi A1-B-A2:
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Gambar 1. Analisis data keterampilan membuat karupuak jariang

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa pada kondisi baseline (Al) dilakukan
pengamatan sebanyak 3 kali, dengan skor persentase 50%, 50%, 50% dari hari pertama sampai
hari ketiga. Dari kondisi baseline Al didapatkan mean levelnya 50, batas atas kondisi A1 53,75,
batas bawah kondisi Al 46,25, serta persentase stabilitasnya 100%. Selanjutnya, pada kondisi

intervensi (B) dilakukan pengamatan sebanyak 6 kali, dengan skor persentase 75%, 83,33%,
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85,71%, 92,85%,92,85%,92,85% dari hari keempat sampai hari kesembilan. Dari kondisi
intervensi (B) didapatkan mean levelnya 87, batas atas kondisi intervensi 94, batas bawah
kondisi intervensi 80, serta persentase stabilitasnya 83,33%. Estimasi kecenderungan arah pada
kondisi ini meningkat.

Pada kondisi baseline (A2) dilakukan pengamatan sebanyak 3 kali, dengan skor persentase
100%, 100%, 100% dari hari kesepuluh sampai hari keduabelas. Dari kondisi baseline A2
didapatkan mean levelnya 100, batas atas kondisi A2 107,5, batas bawah kondisi A2 92,5, serta
persentase stabilitasnya 100%. Estimasi kecenderungan arah pada kondisi ini meningkat.
Selanjutnya data dianalisis melalui analisis antar kondisi yaitu jumlah variabel yang ingin
dilihat perubahannya adalah keterampilan membuat karupuak jariang pada peserta didik
disabilitas rungu. Penentuan perubahan tren arah dilakukan dengan menganalisis data di setiap
kondisi penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada fase baseline pertama (Al), tren
arah berada dalam keadaan stabil. Kemudian, setelah intervensi (B) diberikan, tren arah
berubah menjadi meningkat. Peningkatan tren arah ini berlanjut hingga fase baseline kedua
(A2). Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi intervensi memberikan pengaruh positif
terhadap variabel yang menjadi fokus penelitian.

Pengukuran tingkat perubahan yang terjadi antar kondisi, dilakukan perbandingan nilai
data. Pada transisi dari fase baseline (Al) ke fase intervensi (B), terdapat peningkatan sebesar
25%, yang dihitung dari selisih antara nilai data awal intervensi (75%) dan nilai data terakhir
baseline (50%). Sementara itu, pada transisi dari fase intervensi (B) ke fase baseline (A2),
terjadi penurunan sebesar 25%, yang dihitung dari selisih antara nilai data terakhir intervensi
(75%) dan nilai data awal baseline (100%). Analisis overlap data dilakukan untuk melihat
besarnya pengaruh intervensi. Perbandingan data antara fase baseline (Al) dan intervensi (B)
menghasilkan persentase overlap sebesar 0%, menunjukkan tidak adanya tumpang tindih data.
Sementara itu, perbandingan antara fase intervensi (B) dan baseline (A2) menghasilkan
persentase overlap sebesar 50%. Dalam interpretasi overlap data, persentase yang lebih rendah
mengindikasikan bahwa intervensi memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap perilaku
target yang diamati.

Berdasarkan temuan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi intervensi
melalui media video tutorial memberikan pengaruh terhadap efektivitas keterampilan membuat
karupuak jariang bagi siswa tunarungu. Hal ini didukung oleh adanya peningkatan tren arah
keterampilan siswa. Pada fase baseline pertama (A1), tingkat keterampilan siswa menunjukkan
kestabilan pada level 50% dengan rentang yang sempit. Setelah diberikan intervensi (B), terjadi

peningkatan dan stabilisasi keterampilan pada level antara 75% hingga 92,85%. Bahkan, pada
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fase baseline kedua (A2), keterampilan siswa mencapai dan bertahan pada level 100% dengan
rentang yang stabil. Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa video
tutorial efektif dalam meningkatkan keterampilan membuat karupuak jariang bagi siswa

tunarungu kelas VI1I di SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dilapangan, dilakukan sebanyak 12 kali sesi
pertemuan, yang menunjukkan efektivitas media video tutorial dalam pembelajaran
keterampilan membuat karupuak jariang. 12 sesi pertemuan tersebut dibagi menjadi 3 sesi, sesi
baseline (Al) dilaksanakan sebanyak 3 sesi pertemuan dengan hasil, level perubahan pada
kondisi B/A1 yaitu 25% dan level perubahan pada kondisi B/A2 yaitu 25%. Berdasarkan
pemaparan dari hasil penelitian, dapat dinyatakan bhawasanya media video tutorial efektif
untuk meningkatkan keterampilan membuat karupuak jariang bagi peserta didik disabilitas
rungu di SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo
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